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             1. Konsep Nilai Waktu Uang 

Konsep nilai waktu dari uang adalah uang mempunyai suatu nilai 
tertentu yang dipengaruhi oleh waktu dan tingkat bunga. Jadi besar 
kecilnya nilai uang dipengaruhi oleh waktu dimana uang itu beredar 
dan tingkat bunga yang berlaku dimana uang itu beredar. 
Contoh : Kalau saudara menyimpan uang di bank sebesar Rp 10 juta 
tahun 2000 dengan tingkat bunga 10%/tahun. Maka satu tahun 
kemudian (2001) uang saudara bertambah menjadi Rp 11 juta. 
Dari contoh tersebut dapat ditarik beberapa kesimpulan : 

         a. Pilihannya (preferensinya) seseorang terhadap  nilai waktu dari 
uang yaitu ; 

             1). Orang lebih tertarik menerima sejumlah uang pada saat ini 
(waktu     sekarang) dari pada masa yang akan datang (waktu 
kemudian) dengan nominal  yang sama (Rp 10 juta). 

             2). Orang lebih tertarik membayar sejumlah uang pada masa yang 
akan datang (waktu kemudian)  dari pada saat ini (waktu sekarang) 
dengan  nilai nominal yang sama (Rp 10 juta). 

         b  Uang tidak sama nilainya untuk waktu yang berbeda. Semakin jauh 
dimensi waktunya semakin rendah nilai uang  tersebut atau nilai 
uang saat ini lebih berharga nilainya daripada masa yang akan 
datang dengan jumlah yang sama  



2. PERHITUNGAN NILAI WAKTU DARI UANG 
 Konsep nilai waktu uang : 

• Dibedakan  Nilai Kemudian (Future Value) dan  Nilai Sekarang ( Present Value ).  

• Baik FV dan PV dapat dibedakan lagi menjadi  Nilai Tunggal dan Nilai Anuitas.  

• Proses Perhitungan FV disebut Pemajemukan  ( Compounding) kalau PV disebut 

Pendiskontoan ( Discounting )  

2.1.   Nilai Kemudian (Future Value/Nilai Majemuk). 

NK adalah merupakan penjumlahan dari sejumlah uang permulaan/pokok dengan bunga 

yang diperolehnya selama periode tertentu, apabila bunga tidak diambil setiap saat. 

Fungsi NK digunakan untuk mencari (menghitung) nilai kemudian dari uang apabila nilai 

sekarang dari uang diketahui.  

Rumus NK = NS (1+r)n 

          NK = NS ( NKFBr,n ) atau NK = NS ( FVIFr,n ) bila menggunakan tabel Interest Factor (IF). 

          Dimana : 

 NK         = Nilai Kemudian, NS = Nilai Sekarang 

 IF           = Faktor bunga = Faktor penambah nilai uang 

 IFr,n       = Interest Factor sebesar r persen selama n tahun 

 NSFBr,n = Nilai Sekarang Faktor Bunga sebesar r persen selama n tahun 

 (1+r)n     = Compound Value Interest Factor = CVIFr,n = FVIFr,n 

 r          = Tingkat bunga,     n = Jumlah tahun. 



.  Garis Waku (Tahun) 
 
     *                       *                       *                        * 
 
 
0 = Awal tahun ke 1 
1 = Awal tahun ke 2 atau akhir tahun ke 1 
2 = Awal tahun ke 3 atau akhir tahun ke 2 
3 = Awal tahun ke 4 atau akhir tahun ke 3 
 
Contoh soal : 

Si Ali mempunyai uang Rp 10 juta. Kemudian di tabung di Bank pada awal tahun ke 1 
dengan memperoleh tingkat bunga 8%/tahun. Berapa besar uang si Ali pada akhir tahun 
kedua (Simpanan pokok + bunga)? 

 
  0                     1                         2                        3 
 
10 Jt                                            ? 
 

Jawab : 
 NK = NS (1+r)n 

 NK = 10.000.000 (1+0.08)2 

 NK = 10.000.000  (1,1664) 
 NK = 11.664.000  
 NK bila menggunakan tabel Interest Factor (IF). 
 NK = NS ( NKFBr,n ) = NS ( NKFB 8%,2) 
 NK = PV (FVIFr,n )    = PV (FVIF8%,2)  
 NK = 10.000.000 (1,1664)  
 NK = 11.664.000  

 

1 2 3 0 



. 
2.2. Nilai Sekarang (Present Value) 

NS adalah kebalikan dari NK. Fungsi NS digunakan untuk mencari (menghitung) nilai 
sekarang dari uang apabila nilai kemudian dari uang diketahui.  
Rumus : 

 NK = NS (1+r) n 

                         NK 
 NS =  
                           (1+r) n 

                                       1 

  = NK  

                                     (1+r)  n 

      
   1 

          = Discount Factor (DF)/faktor pengurang adalah mengurangi nilai   uang yang lalu. 
1+r) n   
 
NK dengan menggunakan tabel DF 
NS  = NK ( NSFBr,n )  
 = FV(PVIFr,n )  



. 
 Contoh soal : 

Seorang ayah ingin memberikan uang kepada anaknya sebesar Rp 1 Juta  pada akhir tahun ke 3 tahun 
yang akan datang untuk kado ulang tahun ke 17. Sementara itu tingkat bunga yang berlaku saat ini 
8%/tahun. 
Pertanyaan : 

 Berapa besar/banyak uang yang harus disimpan diawal  tahun ke 1 di bank sekarang oleh orang tua 
tersebut agar 3 tahun kemudian (akhir tahun ke 3 )  menjadi Rp 1 Juta. 

 
0                     1                         2                        3 
 
?                                                                        Rp 1 Jt 
 
 

Jawab : 
                                       1 
 NS = NK 
                                  (1+r) n 
                                                  1 
 NS = 1.000.000 
                                            (1+0,08)3 
                                                  1 
 NS = 1.000.000 
                                                1,2597 
 NS = 1.000.000 X 0,7938 
        NS = Rp 793.800,- Atau dengan 
 
 Mencari PV dengan tabel PV 
 PV = FV (PVIFr,n) = FV(PVIF8%,3)  
  = 1.000.000 (0,7938) 
  = Rp 793.800,- 

 



. 
 2.3. Nilai Kemudian Annuity (NKA) 

NKA adalah merupakan seri (berangsur-angsur) dari pembayaran sejumlah uang dengan jumlah 
yang sama selama periode waktu tertentu pada tingkat bunga tertentu. 
Annuity adalah sejumlah aliran kas yang besarnya sama setiap tahun. Annuity ini dapat berupa : 
aliran kas masuk yang berasal dari suatu investasi maupun aliran kas keluar berupa investasi untuk 
memperoleh keuntungan di masa depan. 
 
Rumus Nilai Kemudian Annuity (NKA) 

  
                       ( 1+ r ) n - 1 

 NKA =A 
                               r 
  
      Dengan menggunakan tabel Annuity 
 NKA  = A ( NKFBAr,n ) = A (FVIFAr,n )  
 Dimana : 
 NKA  = Jumlah semua pembayaran-pembayaran  sekarang tetapi di nilai di masa  yang akan  datang 

( Nilai sejumlah uang pembayaran seri ) 
 A = Besarnya pembayaran uang  dengan jumlah yang sama setiap tahun. 

Contoh soal : 
 Perusahaan akan membayar hutang (pinjaman) sebesar Rp 2 Juta dalam  5 tahun setiap akhir 

tahun berturut dengan bunga 15%/tahun, tetapi pembayarannya akan dilakukan pada akhir tahun 
ke 5.  

 Berapa jumlah uang yang harus disediakan perusahaan untuk membayar pinjaman tersebut ( 
Jumlah nilai kemudian uang tersebut). 



. 
Jawab : 
                          ( 1+ r ) n - 1 
 NKA = A 
                                  r 
 
                                            (1+ 0,15 ) 5 - 1 
 NKA = 2.000.000 
                                                   0,15 
 

                                             2,0114 - 1 
 NKA = 2.000.000 
                                              0,15 
                                              1,0114 
 NKA = 2.000.000 
                                               0,15 
 NKA = 2.000.000 . 6,742 
 NKA = 13.484.000 
 Dengan menggunakan tabel Annuity 
 NKA = A ( NKFBAr,n ) = A (FVIFAr,n ) = A (FVIFA15%,5 )  
  = 2.000.000 X 6,742 
 = 13.484.000 

 



 2.4. Nilai Sekarang Annuity (NSA) 
NSA adalah merupakan seri (berangsur-angsur) dari penerimaan sejumlah uang 
dengan jumlah yang sama selama periode waktu tertentu pada tingkat bunga 
tertentu. 
Annuity adalah sejumlah aliran kas yang besarnya sama setiap tahun annuity ini dapat 
berupa : aliran kas masuk yang berasal sari suatu investasi maupun maupun aliran kas 
keluar berupa investasi untuk memperoleh keuntungan di masa depan. 

 
Rumus NSA : 

 
                       ( 1+ r )n - 1 

 NSA =   A 
                         r ( 1+ r )n 

Dengan menggunakan tabel Annuity 
 NSA  = A ( NSFBAr,n ) = A (PVIFAr,n ) 
      NSA = Jumlah semua penerimaan di masa yang akan datang tetapi dinilai                   

sekarang (Nilai sejumlah uang  penerimaan  seri ) 
 A = Besarnya penerimaan uang  dengan jumlah yang sama setiap tahun  



. 
 Contoh soal : 

Seorang pemilik rumah kontrakan akan menghitung nilai  sekarang dari uang yang akan dia terima dari 
pengontrak rumah 5 tahun yang akan datang. Dimana setiap tahun pemilik rumah kontrakan tersebut menerima  
uang sebesar Rp 2 Juta setiap akhir tahun  selama 5 tahun.  

       Berapa nilai sekarang uang tersebut yang akan diterima pemilik rumah kontrakan diawaLl tahun tersebut selama 
5 tahun dengan tingkat bunga sebesar 15%/tahun.  

 

Jawab : 

 
                                  ( 1+ r ) n - 1 

 NSA = A 

                                         r( 1+ r ) n 

 
                                               (1+ 0,15 ) 5 - 1 

 NSA = 2.000.000 

                                                0,15(1+ 0,15 ) 5 

                                                2,0114 - 1 

 NSA = 2.000.000 

                                               0,15 (1,15 ) 5 

                                               1,0114  

 NSA = 2.000.000 

                                                  0,15(2,0114) 

                                                 1,0114 

 NSA = 2.000.000 

                                                 0,30171 

 NSA = 2.000.000 X 3,352 

 NSA = 6.704.400 



. 
Dengan menggunakan tabel Annuity 

 NSA= A ( NSFBAr,n ) = A(PVIFAr,n ) = A (PVIFA15%,5)  

           = 2.000.000 X 3,352 
  = 6.704.400 

Catatan : 

Konsep Nilai Kemudian Faktor Bunga Annuiti (NKFBA) 
atau Future Value Intersest Factor Annuity (FVIFA) banyak 
dipakai pada Perusahaan Asuransi  

Konsep Nilai Sekarang Faktor Bunga Annuiti (NSFBA) atau 
Present Value Intersest Factor Annuity (PVIFA) banyak 
dipakai pada persoalan Penilaian Rencana Investasi  

 



TABEL NILAI KEMUDIAN (FUTURE VALUE 



TABEL NILAI SEKARANG  ( PRESENT VALUE 



LABORATORIUM FINANCIAL 

1. MENCARI TABEL NILAI KEMUDIAN ( FUTURE VALUE) 

2. MENCARI TABEL NILAI  SEKARANG (PRESENT VALUE) 

DENGAN PROGRAM EXCEL  


